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BAB I 

 

PENDAHULUAN 
 
 
 
 

 

A. Latar Belakang PKL 

 

Perguruan tinggi merupakan tempat bagi mahasiswa untuk belajar dan 

mendapatkan pengetahuan, tetapi akan lebih baik jika mahasiswa mencari 

pengalaman lain di luar dunia kampus untuk mendapatkan pengalaman dari 

eksternal. Pengalaman yang didapatkan oleh mahasiswa, mendorong kesiapan 

diri dan mental dalam dunia pekerjaan kelak. Dimana, timbulah persaingan 

yang ketat dan mendorong setiap lulusan menjadi pribadi yang berkualitas agar 

mampu bersaing dengan yang lain. Terlebih lagi, dunia kerja menuntut 

mahasiswa untuk memiliki softskill dan hardskill yang baik agar dapat bekerja 

sesuai dengan kualifikasi perusahaan. 

 
Dalam praktiknya, para pencari kerja harus memiliki tidak hanya 

pengetahuan saja, tetapi juga pengalaman praktik langsung. Lebih baik lagi 

jika pengalaman praktik langsung dimiliki sedari kuliah untuk mendapatkan 

gambaran dalam dunia kerja. Salah satunya dengan mengikuti kegiatan 

Praktik Kerja Lapangan (PKL). Dengan mengikuti kegiatan PKL, 

mahasiswa dapat mengasah kemampuan yang dimiliki, dengan cara 

mengaplikasikan teori yang sudah didapat selama di bangku perkuliahan. 

Dengan pemberian keterampilan selama mengikuti PKL, mahasiswa 

diharapkan dapat mengasah softskill dan hardskill yang mereka miliki. 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) juga dapat membantu menyiapkan 
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mahasiswa menjadi sumber daya yang berkualitas dan pada akhirnya dapat 

memiliki kepekaan yang tinggi terhadap dinamika dunia kerja. 

 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta merupakan salah satu 

universitas yang mewajibkan kegiatan PKL bagi mahasiswanya. Kegiatan 

tersebut diharapkan menjadi kesempatan bagi mahasiswa untuk 

mendapatkan pengalaman langsung dan mengimplementasi ilmu yang 

didapat selama dibangku perkuliahan. PKL ini juga merupakan salah satu 

persyaratan bagi mahasiswa untuk lulus dengan harapan lulusan FE UNJ 

menjadi sumber daya yang berkualitas. 

 

 

B. Maksud dan Tujuan PKL 

 

1. Maksud dari pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan adalah: 

 

a. Untuk menyelesaikan mata kuliah Praktek Kerja Lapangan dan 

sebagai syarat kelulusan Program S-1 Akuntansi Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta. 

 
b. Mengembangkan keterampilan dan pengetahuan yang dimiliki 

mahasiswa. 

 
c. Menumbuhkan kreatifitas dan pola pikir mahasiswa. 

 

d. Memberikan pengalaman baru bagi mahasiswa untuk menghadapi 

dunia kerja. 

 
e. Memberikan kontribusi terhadap instansi atau lembaga pemerintahan 

dimana praktikan melakukan Praktek Kerja Lapangan 
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2. Tujuan dari pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan adalah: 

 

a. Melatih mahasiswa untuk bekerjasama dalam team dan mampu 

berinteraksi dengan orang baru di dunia kerja. 

 
b. Mampu menerapkan ilmu akuntansi yang dimiliki mahasiswa ke 

dalam praktik nyata di dunia kerja. 

 
c. Memunculkan sifat kemandirian dan rasa tanggung jawab. 

 

d. Memberikan pengalaman dan gambaran untuk mengetahui kondisi 

asli di dunia kerja. 

 

 

C. Kegunaan PKL 

 

Kegunaan yang diharapkan dalam pelaksanaan dalam pelaksanaan Praktik 

Kerja Lapangan (PKL) adalah sebagai berikut: 

 
1. Bagi PT Oceanindo Prima Sarana 

 

a. Mahasiswa yang sedang melaksanakan Praktik Kerja Lapangan 

dapat membantu kegiatan operasional perusahaan. 

 
b. Membantu perusahaan untuk meningkatkan mitranya agar 

perusahaan dapat dikenal dalam dunia akademisi dalam menjunjung 

tinggi integritasnya. 

 
c. Membantu menciptakan tenaga kerja yang berkualitas. 

 
2. Bagi Mahasiswa 

 
a. Melatih mahasiwa agar menjadi sumber daya yang kompeten. 

 

b. Memupuk rasa tanggung jawab dan menimbulkan rasa percaya diri 

mahasiswa. 
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c. Memperluas relasi antara mahasiswa dan perusahaan terkait. 

 

d. Mempraktikan langsung teori yang dipelajari di bangku kuliah ke 

dalam dunia kerja. 

 
e. Menimbulkan etos kerja dan mental mahasiswa dalam menghadapi 

dunia kerja yang nyata. 

 
3. Bagi Program Studi S1 Akuntansi 

 

a. Mempersiapkan lulusan yang berkualitas, terlatih, profesional dan 

mampu bersaing di dunia kerja. 

 
b. Membangun kerjasama antara perusahaan dan perguruan tinggi, 

sehingga perguruan tinggi dapat dikenal di dunia kerja. 

 
c. Mengetahui sejauh mana kemampuan mahasiswa dalam menguasai 

materi yang diberikan di perguruan tinggi. 

 

 

D. Tempat PKL 

 

Tempat praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan adalah di 

PT Oceanindo Prima Sarana yang berlokasi di Kelapa Gading, Jakarta 

Utara. Adapun profil lengkap PT Oceanindo Prima Sarana adalah sebagai 

berikut: 

 
Nama 

 

Alamat 
 
 
 
 
 

 

Telp 

 
: PT Oceanindo Prima Sarana 

 

: Ruko Artha Gading Niaga Blok C No 25 – 26 

 

Jalan Boulevard Artha Gading. Kelapa Gading Barat. 

 

Jakarta Utara 

 

: 021 458 506 32 
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Fax 

 

Email 

 

Website 

 
 
 
 
 

 

: 021 458 573 48 

 

: ops@oceanindo.com 

 

: www.oceanindo.com 

 

 

Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di PT Oceanindo 

Prima Sarana karena praktikan ingin mengetahui bagaimana implementasi 

akuntansi di perusahaan jasa khususnya dibidang penyewaan kapal. 

Pelaksanaan PKL di PT Oceanindo Prima Sarana juga dapat memberikan 

pengalaman praktik dalam bidang akuntansi. 

 

E.  Jadwal Waktu PKL 

 

Sebelum memulai Praktik Kerja Lapangan, praktikan terlebih 

dahulu melalui beberapa tahap, yaitu: 

 
1. Tahap Persiapan 

 

Tahap persiapan merupakan tahap pertama yang praktikan lakukan 

sebelum memulai PKL. Pada tahap ini, praktikan mengurus surat dan 

segala administrasi yang diminta oleh perusahaan terkait. Pertama, 

praktikan mengambil surat permohonan izin pelaksanaan PKL di Fakultas 

Ekonomi. Setelah surat tersebut di tanda tangan oleh kaprodi Akuntansi, 

praktikan mengurus surat izin melakukan PKL di Biro Administrasi 

Akademi dan Kemahasiswaan (BAAK) yang ditujukan ke PT Oceanindo 

Prima Sarana, untuk diketik dan dilegalisir. Dibutuhkan waktu tiga hari 

sampai surat tersebut selesai dibuat, sehingga surat tersebut dapat 

praktikan ambil kembali tanggal 31 Mei 2018. Praktikan 

mailto:ops@oceanindo.com
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kemudian menyerahkan ke PT Oceanindo Prima Sarana, tempat 

praktikan melaksanaan kegiatan PKL. 

 
2. Tahap Pelaksanaan 

 

Praktikan melaksanakan PKL di PT Oceanindo Prima Sarana selama 9 

minggu atau 45 hari kerja, dimulai dari tanggal 2 Juli 2018 sampai dengan 

31 Agustus 2018. Praktikan melaksanakan PKL lima hari kerja dalam satu 

minggu dari hari senin hingga hari jumat yang dilakukan sesuai kesepakatan 

dengan PT Oceanindo Prima Sarana. Jam kerja di PT Oceanindo Prima 

Sarana dimulai dari pukul 08.00 WIB s/d 17.00 WIB. 

3. Tahap Pelaporan 

 

Praktikan menyusun laporan PKL setelah selesai melaksanakan PKL. 

Laporan disusun berdasarkan kegiatan yang dilakukan oleh praktikan 

selama masa PKL berlangsung. Penyusunan laporan PKL dilakukan sejak 

bulan September, laporan diusun sesuai dengan pedoman penyusunan 

laporan PKL dan juga bimbingan dari dosen pembimbing. 



 
 
 
 

BAB II 

 

TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
 
 
 
 

 

A. Sejarah Umum PT Oceanindo Prima Sarana 

 

PT Oceanindo Prima Sarana, atau biasa disebut OPS merupakan 

perusahaan jasa yang bergerak dibidang penyewaan kapal (chartering) dan 

berdiri sejak 1 agustus 2005. PT Oceanindo Prima Sarana terletak di Ruko 

Kelapa Gading, Kelapa Gading, Jakarta Utara. Perusahaan yang dijalankan 

PT Oceanindo Prima Sarana adalah usaha yang ditujukan untuk mewakili 

kepentingan penyewa (principal) untuk mengurus semua kegiatan yang 

diperlukan bagi terlaksananya kegiatan melalui transportasi laut. PT 

Oceanindo Prima Sarana didirikan oleh tiga orang yaitu Muhammad 

Budiarman, Adityo Chrisnawan dan Evi Febrianti. 

 
OPS sudah memiliki empat armada kapal untuk disewakan dan 

mengembangkan jasa dibidang chartering, ship managemenet, ship and 

protective agency, crewing/manning agency, dan marlin test. OPS 

memberikan layanan berkualitas tinggi kepada Pemilik, Penyewa, dan 

Operator Kapal dengan cara yang aman, tepat waktu, dan harga yang 

kompetitif. 

 

Setiap perusaahaan pasti memiliki Misi, Misi dari PT Oceanindo 

Prima Sarana adalah: 
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1. Berkomitmen untuk memberikan layanan kualitas standar tertinggi, yang 

secara konsisten memenuhi atau melampaui harapan pemilik kapal dan 

penyewa, serta mematuhi persyaratan peraturan. 

 
2. Menjadi penyedia layanan pengiriman dalam transportasi laut dan 

memberikan layanan kami dengan keunggulan dan profesionalisme 

tertinggi. 

 
3. Mendedikasikan service untuk kepuasan pelanggan dengan cara 

mendengarkan, berpikir, dan kemudian merespons dengan cepat 

kebutuhan pelanggan dan berakhir dengan layanan yang memberi 

pelanggan solusi yang paling memuaskan. 

 
4. Bertujuan untuk tetap menjadi pilihan pertama pelanggan dan untuk 

menjadi penyedia layanan pengiriman dalam transportasi laut, dengan 

memberikan berbagai layanan yang kompeten dan komprehensif. 

 

 

Untuk memastikan bahwa setiap karyawan memiliki kompetensi 

yang cukup baik, OPS mendorong karyawannya untuk mengikuti pelatihan, 

baik pelatihan external maupun internal. Karyawan dianjurkan untuk 

mengikuti beberapa pelatihan yang diselenggarakan seperti Internal Auditor 

ISM Code House Training, Seminar Tax Amnesty, In House Training 

Defensive Driving, Training Ettiquette at Work dan Training Internal Audit 

OHSAS 18001:2007. 

 
Prestasi yang telah diraih oleh PT Oceanindo Prima Sarana adalah 

QHSE Performance with Excellence 2 HSW Performance in Consecutive 



9 
 
 
 
 
 

 

Year 2013-2014 dan Oceanindo Prima Sarana Contribution to PC Muriah 

Ltd & Petronas Carigali (West Glagah Kambuna) Ltd, Operation in 

Achieving 8.3 Millions Man Hours Without Fatality, LTI, Major Fire & 

Major LOPC. Saat ini, PT Oceanindo Prima Sarana memiliki 4 armada 

kapal yaitu OPS Altair, OPS Andra, OPS Aora dan OPS Astrid. 

 
Selama menjalankan bisnisnya, PT Oceanindo Prima Sarana telah 

memiliki beberapa client yang telah menggunakan atau yang sedang 

menggunakan jasa PT Oceanindo Prima Sarana, yaitu ConocoPhillips 

Indonesia Inc. Ltd, CNOOC Ses Ltd, Premier Oil Natuna Sea B.V, JOB 

Pertamina – Medco E&P Tomori, Pertamina Hulu Energi ONWJ , 

ExxonMobile (Mobil Cepu Ltd), PremierOil dan Petronas Carigali. 

 

 

B.  Struktur Organisasi PT Oceanindo Prima Sarana 

 

Berikut adalah struktur organisasi PT Oceanindo Prima Sarana:  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 2.1 Struktur Organisasi PT Oceanindo Prima Sarana 
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Gambar 2.2 Bagian tempat praktikan ditempatkan selama PKL 
 
 
 

 

Adapun tugas dan wewenang setiap divisi organisasi PT 

Oceanindo Prima Sarana adalah: 

 

1. Finance & Accounting 

 

Kegiatan utama dari divisi finance & accounting yang ada di PT 

Oceanindo Prima Sarana ada dua, yaitu invoicing dan payment. Dalam 

aktivitas payment, divisi finance and accounting berkomitmen untuk 

menyediakan keuangan yang efektif yang diperlukan untuk melaksanakan 

kegiatan operasional. Divisi ini juga akan memverifikasi dan 

menindaklanjuti tagihan yang diajukan oleh vendor atau pemasok sesuai 

dengan prosedur yang relevan dan mengevaluasi efektivitas sumber daya 

perusahaan. Tugas lainnya adalah mengembangkan prosedur untuk lebih 

meningkatkan efisiensi dan produktivitas kerja bidang keuangan dan 

akuntansi. 

 
Dalam aktivitas invoicing, finance and accounting akan 

mengirimkan invoice setelah mengkaji dan melakukan verifikasi data dan 

dokumen berdasarkan data dari internal, sub agen atau sub kontraktor. 

Divisi ini akan memantau invoice yang telah dikirim dan memantau 

progress pembayaran yang dilakukan oleh customer kepada PT Oceanindo 



11 
 
 
 
 
 

 

Prima Sarana. Dokumen yang dibutuhkan dalam divisi ini adalah dokumen 

pembayaran, dokumen penagihan, dokumen kontrak dan dokumen 

pembelian. Divisi ini juga menyusun rencana kerja dan anggaran 

perusahaan dibidang keuangan dan mengambil keputusan penting dalam 

berbagai pembiayaan serta semua hal yang terkait dengan keputusan 

tersebut. 

 
2. Human Resource and Administration 

 

Tugas dari Human Resource and Development di PT Oceanindo Prima 

Sarana ada tiga, yaitu recruitment, training dan performance 

evaluation/appraisal. Dalam recruitment, HRD memastikan bahwa sumber 

daya manusia yang diperlukan dalam menerapkan sistem manajemen sudah 

efektif. Perekrutan akan dilakukan sesuai dengan persyaratan dari masing-

masing departemen dan divisi, dengan mengkuti prosedur yang relevan. 

 
Tugas kedua adalah training, dimana HRD melaksanakan dan 

meminta kebutuhan pelatihan dari setiap departemen dalam rangka untuk 

menentukan program pelatihan. Pelatihan akan diberikan sesuai dengan 

permintaan dan HRD memastikan bahwa orang yang telah mengikuti 

pelatihan akan dievaluasi efektivitasnya. Terakhir adalah melakukan 

performance evaluation/appraisal, dalam hal ini HRD mengevaluasi 

tindakan karyawan PT Oceanindo Prima Sarana. ketentuan sumber daya 

manusia akan dieavaluasi atau dinilai sesuai untuk memastikan kinerja 

memenuhi kompetensi yang dibutuhkan oleh sistem manajemen. Penilaian 

kinerja dan evaluasi akan dilakukan sesuai dengan prosedur yang relevan. 
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3. Crewing 

 

Peran Crewing adalah menyediakan awak kapal yang akan bertugas 

di kapal dan memastikan bahwa awak kapal yang akan bekerja di kapal 

sudah sesuai dengan standar PT Oceanindo Prima Sarana. Awak kapal 

tersebut harus direkrut sesuai dengan prosedur yang relevan dan diseleksi 

melalui seleksi dokumen dan juga diberikan briefing dan training. 

Selanjutnya, Crewing akan meminta awak kapal yang terpilih dan 

berpotensi untuk mengikuti persyaratan administratif lebih lanjut seperti 

medical check up, visa dan penandatanganan kontrak sesuai dengan 

prosedur. Dalam rangka perbaikan secara terus menerus dalam sistem 

manajemen di kapal, crewing akan meminta nakhoda untuk melakukan 

evaluasi terhadap kinerja kru sehingga crewing mendapatkan feedback 

untuk evaluasi kedepannya. 

 
4. Agency 

 

Peran agency adalah menerima informasi dari prinsipal (penyewa 

kapal) mengenai penggantian kru. Informasi dapat diterima melalui email, 

telepon, atau fax. Agency akan meminta prinsipal untuk rincian awak (paspor, 

KIMS, dll) dan akan menyediakan jasa dan item yang diperlukan oleh kru. 

Agency juga memastikan bahwa mereka dapat melaksanakan pekerjaan awak 

kapal dengan efisiensi sehingga memastikan target klien dan organisasi 

terpenuhi. Agency juga bertugas untuk meminta izin yang diperlukan kepada 

Dirjen Perhub Laut mengenai izin pelayaran. Dokumen-dokumen yang terkait 

oleh agency adalah sertifikasi kapal, dokumen 
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kontrak, procedure manual agency, procedure control of customer supplied 

product, procedure manual management responsibility and authority dan 

procedure manual safety management system. 

 
5. Commercial 

 

Tugas Commercial adalah mempromosikan PT Oceanindo Prima 

Sarana, dalam kata lain commercial manager dituntut untuk up to date 

terhadap berita-berita terkini. Commercial harus mencari jika ada 

perusahaan yang sedang membutuhkan kapal dan membuka tender. 

Commercial Manager kemudian melihat spesifikasi kapal yang dibutuhkan 

oleh perusahaan pencari, kemudian jika spesifikasi yang dibutuhkan 

perusahaan pencari cocok dengan PT Oceanindo Prima Sarana, maka 

mereka mempersiapkan dokumen, memberitahu CEO dan mengikuti tender 

tersebut 

 
6. Health, Safety, Environment 

 

Health, Safety, Environment Manager memiliki jobdesk untuk 

mencegah dan meminimalisasi cedera kepada karyawan baik di kapal maupun 

di kantor dan membantu perusahaan untuk mematuhi undang-undang 

keselamatan kerja. Health, Safety, Environment Manager memeriksa tempat 

kerja, dan meminimalkan atau menghilangkan bahaya dari proses bekerja, 

seperti metode kerja yang salah, dan material yang berbahaya dan 

mengevaluasi lingkungan, peralatan dan proses di area kerja untuk memastikan 

kepatuhan dengan peraturan keselamatan pemerintah dan 
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standar industri. Tujuan utamanya adalah untuk melindungi karyawan, 

pelanggan, dan lingkungan. 

 
Mereka merekomendasikan perubahan untuk melindungi pekerja, 

dan mendidik karyawan tentang cara mencegah masalah kesehatan melalui 

penggunaan program pelatihan keselamatan. Mereka juga menyelidiki 

kecelakaan untuk mengidentifikasi penyebabnya dan mencari cara untuk 

mencegahnya di masa depan. 

 
7. Ship Management 

 

Tugas dari ship management adalah melakukan vessel 

survey/certification dengan cara berkoordinasi dengan kapal, melakukan 

vessel maintenance denan mempersiapkan program untuk pemeliharaan 

kapal, vessel repair dimana ship management manager akan meminta kapal 

untuk mempersiapkan daftar perbaikan. Pertanyaan untuk perbaikan akan 

diserahkan kepada sub-kontraktor yang disetujui untuk melakukan 

perbaikan. Sub-kontraktor akan diminta untuk mengikuti prosedur 

lingkungan terkait dan memastikan bahwa kegiatan tersebut dilakukan 

dengan memerhatikan keselamatan. Terakhir adalah vessel docking, dimana 

ship management akan menyerahkan spesifikasi docking kapal ke penyewa 

dan menginformasikan kepada penyewa mengenai suku cadang yang 

diperlukan. 
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C. Kegiatan Umum PT Oceanindo Prima Sarana 

 

PT Oceanindo Prima Sarana mempunyai berbagai kegiatan 

umum, yaitu sebagai berikut: 

 
1. Charter hire 

 

Charter hire merupakan kegiatan dimana PT Oceanindo Prima 

Sarana menyewakan armada kapal yang dimiliki perusahaan ke pihak 

principle. Beberapa jenis kapal yang disewakan adalah crude oil tanker, 

utility vessel, anchor handling tug supply, anchor handling tug, crew 

boat dan self profeller oil barge. 

 
2. Ship Management 

 

Ship Management adalah jasa yang ditawarkan PT Oceanindo 

Prima Sarana yang menyediakan layanan yang dapat diandalkan dan 

profesional yang berhubungan dengan mesin dan teknikal kapal. Ship 

Management harus memastikan bahwa: 

 
a) Memastikan bahwa kapal dijaga secara memadai setiap saat, sesuai 

dengan sertifikat yang aman dan sesuai dengan prinsipal. 

 
b) Memastikan bahwa kapal diberikan suku cadang yang aman secara 

tepat waktu 

 
c) Mengoperasikan kapal sesuai dengan anggaran yang disepakati 

 

d) Mempertahankan dan mengoperasikan kapal dalam kepatuhan 

yang ketat, sesuai dengan kebijakan negara dan standar perusahaan 

 
e) Membuat Laporan Triwulanan, Tahunan, dan Inspeksi, 

menyiapkan anggaran dan memperbaiki / memasang spesifikasi 
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3. Ship & Protective Agency 

 

Ship & Protective agency berarti OPS mempersiapkan segala 

kebutuhan kapal, tetapi fokus utama dalam ship & protective agency 

adalah sertifikat atau dokumen yang dibutuhkan sebelum kapal tersebut 

pergi berlayar. Akifitas utama ship & protective agency adalah 

membantu panggilan kapal di pelabuhan yang sedang disewa. 

 
4. Crewing / Manning Agency 

 

Crewing / Manning Agency adalah jasa yang ditawarkan oleh PT 

Oceanindo Prima Sarana dalam dalam menyediakan pelaut yang 

berkualitas dan profesional untuk para kapal yang ingin berlayar. 

Pemilihan pelaut yang berkualitas, dibantu oleh penggunaan teknik 

pengujian komputer, yang memungkinkan OPS untuk memastikan 

bahwa masing-masing pelaut memang memiliki tingkat pengetahuan 

yang diperlukan, serta memiliki keampuan bahasa inggris yang cukup 

baik untuk melakukan tugas mereka dengan standar klien OPS dan 

tuntutan industri. 

 
PT Oceanindo Prima Sarana memilih pelaut berdasarkan prosedur 

yang ketat dengan melaksanakan program pelatihan perusahaan termasuk 

bekerjasama dengan pusat pelatihan bersertifikasi yang memiliki standar 

tinggi sesuai dengan pelatihan dalam kapal. Oceanindo menyadari bahwa 

sumber daya manusia yang bekerja di dalam kapal merupakan faktor 

penting dalam industri kelautan. Kapal terbaik yang dikelola oleh operator 

pantai yang juga terbaik tidak dapat menjamin 
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operasi kapal yang sukses, jika kapal tidak memiliki pelaut yang 

berkualitas. 

 
Memiliki pelaut yang berkualitas dan terlatih merupakan tantangan 

utama di pasar saat ini. Dengan keadaan ini, Oceanindo bekerja lebih 

selektif lagi dalam memilih pelaut yang memenuhi syarat dan dilatih, 

untuk memastikan bahwa kru yang berkualitas sudah tersedia untuk 

client PT Oceanindo Prima Sarana. Dalam Crewing & Manning Agency, 

pelaut dipasok berdasarkan perjanjian jangka panjang dan selalu di 

pantau. 

 
5. Marlin Test 

 

Marlin test yang disediakan oleh PT Oceanindo Prima Sarana 

merupakan jasa yang menyediakan test bahasa inggris kepada pelaut 

yang akan berlayar. Para pelaut akan menghadapi orang dari berbagai 

latar belakang dan kebudayaan, maka bahasa inggris adalah salah 

satunya bahasa dimana mereka dapat berkomunikasi dengan orang lain 

yang berasal dari negara lain. Bahasa inggris merupakan salah satu 

kualifikasi yang harus bisa di miliki oleh pelaut. 



 
 
 
 

BAB III 

 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
 
 
 
 

 

A. Bidang Kerja 

 

Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di PT Oceanindo 

Prima Sarana yang berlokasi di Jalan Boulevard Artha Gading – Kelapa 

Gading Barat Blok C NO 25 – 26, Jakarta Utara. Pelaksanaan Praktik Kerja 

Lapangan dilakukan selama kurang lebih 45 hari kerja. Praktikan dipercaya 

oleh Kepala Bagian Human Resource Development and Administration 

untuk ditempatkan di bagian Finance and Accounting. Dalam 

melaksanakan kegiatan PKL, praktikan diberikan tugas secara bergantian 

di bagian Account Payable, Treasury, Tax, dan Payroll untuk ditugaskan 

membantu para staff dalam melaksanakan tugasnya. Untuk dapat 

menjalankan tugasnya, praktikan dibimbing oleh staff Finance and 

Accounting yaitu Kak Siti Humairoh. 

 
Sebelum melaksanakan praktik kerja, praktikan terlebih dahulu 

dijelaskan mengenai perusahaan secara singkat, proses pengerjaannya dan 

divisi-divisi yang ada di PT Oceanindo Prima Sarana. Hal ini dilakukan 

dengan harapan praktikan dapat menguasai pekerjaan yang diberikan oleh 

staff. Adapun tugas-tugas yang diberikan kepada praktikan selama 

menjalani kegiatan Praktik Kerja Lapangan di PT Oceanindo Prima Sarana, 

antara lain: 
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1. Menginput jurnal umum (expense) 

 
2. Menginput supplier payment 

 

3. Melakukan rekonsiliasi bank Mandiri dan BNI periode juni, juli dan 

agustus 

 
4. Menginput pajak masukan dan pajak keluaran ke e-faktur dan sistem 

(poshmedia) 

 
5. Menginput supplier invoice 

 
6. Menyiapkan dan melakukan pengecekan list penggajian crew kapal 

 
7. Melakukan pengarsipan dokumen penggajian crew kapal 

 
 
 
 

B.  Pelaksanaan Kerja 
 

Dalam pelaksanaan praktik kerja di PT Oceanindo Prima Sarana, 

praktikan diharapkan untuk memiliki kemampuan dan pemahaman yang 

cukup utuk mengerjakan pekerjaan yang diberikan. Untuk memahami 

secara lebih dalam bidang usaha yang dijalankan oleh PT Oceanindo Prima 

Sarana, praktikan terlebih dahulu diberikan pengetahuan tentang 

perusahaan secara singkat oleh pembimbing. Berikut merupakan 

penjelasan lebih rinci mengenai pekerjaan yang diberikan kepada praktikan 

selama pelaksanaan kegiatan kerja lapangan, antara lain: 

 

 

1. Menginput Jurnal Umum (Expense) 

 

Menurut Warren Carl et al (2014:57) Proses pencatatan transaksi 

disebut penjurnalan, dengan menggunakan aturan debit dan kredit, 

jurnal berfungsi sebagai catatan ketika transaksi terjadi dan dicatat. 
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Setiap perusahaan pasti mengeluarkan expense untuk kegiatan sehari-

hari. Praktikan diminta untuk membuat jurnal expense sesuai dengan 

transaksi yang terjadi untuk bulan juli dan agustus. Adapun langkah-

langkah dalam menginput jurnal umum adalah sebagai berikut: 

 
a. Awalnya praktikan diberikan output berupa invoice yang akan 

dijurnal ke sistem. Di dalam invoice tertera nominal dan keterangan 

yang akan dijurnal oleh praktikan. 

 
b. Untuk mulai menjurnal, praktikan mengunjungi website 

appl.oceanindo.com untuk masuk ke dalam Poshmedia, yaitu sistem 

yang digunakan oleh PT Oceanindo Prima Sarana. 

 
c. Praktikan meminta karyawan Oceanindo untuk masuk ke dalam 

sistem, karena diperlukan username dan password. 

 
d. Setelah berhasil log in, praktikan mengklik accounting lalu 

disbursement untuk memulai jurnal. 

 
e. Praktikan kemudian mengklik create untuk mulai menjurnal. Setelah 

berhasil, praktikan mengisi kolom “description”, kolom ini diisi 

sesuai dengan keterangan yang ingin di jurnal. Praktikan juga 

memilih “IDR” di kolom currency dan memilih supplier sesuai 

dengan invoice yang diterima oleh praktikan. Selanjutnya, praktikan 

menginput tanggal dibuatnya jurnal dan due date pembayaran dari 

jurnal tersebut. 

 
f. Praktikan kemudian menginput disbursment notes sesuai dengan 

tertera di invoice yang akan praktikan jurnal, mengisi nominal yang 
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ingin dijurnal dan mengisi tanggal dan disbursement notes sesuai 

dengan tanggal jurnal dibuat. 

 
g. Setelah semua sudah terisi dengan benar, praktikan mengklik submit 

dan menunggu manajer keuangan mengklik “accept”. Tugas manajer 

keuangan dalam hal ini adalah memeriksa apakah transaksi sudah di 

jurnal dengan nominal yang tertera di dalam invoice sebelum dicetak 

menjadi Payment Order Voucher (POV) 

 
h. Setelah sudah di accept, parktikan kemudian mengklik “voucher” 

untuk mencetak jurnal yang sudah dibuat. Voucher yang dicetak 

disebut Payment Order Voucher (POV). POV ini bertujuan untuk 

mengajukan pembayaran atas tagihan yang sudah dijurnal. 

 
i. Di dalam POV, terdapat kolom prepared yang ditandatangani oleh 

orang yang membuat jurnal, kolom reviewed yang ditandatangani 

oleh manajer keuangan dan kolom approved yang ditandatangani 

oleh Chief Financial Officer. 

 
j. Praktikan kemudian mengklik “journal entries” dan memasukan 

nomor jurnal yang sudah tertera di Payment Order Voucher (POV) 

dan mengklik enter. Kemudian, jurnal yang sudah diinput tadi, secara 

otomatis masuk ke journal entries. 

 
k. Namun dengan adanya penginputan nomor Payment Order Voucher ke 

dalam journal entries bukan berarti perusahaan melakukan double 

catatan penjurnalan. Tujuan penginputan nomor POV ke dalam 
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journal entries adalah untuk memudahkan untuk pencarian jurnal-

jurnal yang sudah diinput, jika suatu saat dibutuhkan. 

 
l. Praktikan kemudian menuliskan nomer POV ke dalam buku besar 

pengeluaran kas, tujuannya adalah agar memudahkan karyawan 

dalam mengontrol uang yang keluar. 

 
m. Langkah terakhir, praktikan memberikan POV tersebut ke manajer 

keuangan untuk menandatanganinya, agar bisa dibayarkan. 

 
(Bukti pekerjaan terlampir pada lampiran 8) 

 
 
 

 

Jurnal umum dibuat karena adanya bukti transaksi yang diberikan ke 

bagian finance & accounting. Praktikan menginput jurnal tersebut 

berdasarkan invoice yang diterima, ke dalam sistem yang digunakan yaitu 

Poshmedia dengan nominal Rp1,553,000.00 dari bluebird. Jurnal dari 

expense ini adalah: 

 
Transportation Expense (Taxi, Toll) xxx 

 

Travel Agents xxx 

 

Output dari jurnal umum ini adalah Payment Order Voucher 

(POV). Namun, POV bukan menandakan invoice tersebut sudah 

dibayarkan, tetapi POV menandakan invoice yang diinput tersebut, sudah 

diapprove untuk nantinya akan dibayarkan oleh PT Oceanindo Prima 

Sarana. Langkah terakhir, praktikan menuliskan nomor POV ke buku 

pengeluaran kas. 
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2. Menginput Supplier Payment 

 

Penginputan Supplier payment merupakan aktivitas dimana PT 

Oceanindo Prima Sarana membayar uang ke supplier sesuai dengan 

jumlah yang tertera di dalam Payment Order Voucher yang telah dibuat 

sebelumnya. Dalam aktivitas ini, praktikan diminta untuk membantu 

bagian treasury untuk menginput pembayaran uang ke sistem yang 

digunakan oleh OPS. Penginputan supplier payment ini menandakan 

bahwa OPS akan membayar sejumlah uang ke supplier, dengan 

menggunakan bank yang dimiliki oleh OPS. Sebelum melakukan 

pembayaran, bagian treasury terlebih dahulu membuat tabel forecasting 

yang diharapkan dapat memudahkan pengecekan jadwal pembayaran 

OPS ke supplier. 

 
Adapun langkah-langkah dalam menginput supplier payment adalah: 

 

a. Awalnya, praktikan diberikan output berupa Payment Order Voucher 

(POV). POV merupakan output dari pekerjaan yang sudah dijelaskan 

di nomor 1. 

 
b. POV merupakan pengajuan pembayaran yang telah dibuat lalu 

diberikan kepada bagian treasury untuk diinput ke dalam supplier 

payment. POV yang sudah diberikan kepada bagian treasury berarti 

akan segera dibayarkan sesuai dengan jadwal di dalam tabel 

forecasting yang sudah dibuat oleh bagian treasury. 

 
c. Praktikan mengunjungi website appl.oceanindo.com untuk masuk ke 

dalam sistem Poshmedia. 



24 
 
 
 
 
 

 

d. Praktikan kemudian meminta staff untuk log in ke dalam sistem yang 

digunakan oleh OPS dengan memasukan username dan password. 

 
e. Setelah berhasil log in, praktikan mengklik accounting lalu supplier 

payment. 

 
f. Praktikan kemudian mengisi supplier sesuai dengan yang tertera di 

dalam Payment Order Voucher, memiih currency sesuai dengan mata 

uang yang digunakan ketika transaksi dilakukan, mengisi payment ref 

sesuai dari tabel forecast yang sudah dibuat oleh bagian treasury. 

 
g. Praktikan kemudian memilih bank yang digunakan untuk melakukan 

pembayaran di dalam pilihan account, mengisi memo sesuai dengan 

keterangan di dalam Payment Order Voucher. 

 
h. Selanjutnya, praktikan mengisi kolom total, sesuai dengan jumlah 

nominal yang tertera pada POV. Jumlah nominal tersebut berarti yang 

akan dibayarkan oleh perusahaan. Praktikan juga mengklik tanggal, 

sesuai dengan hari dimana praktikan menginput supplier payment. 

 
i. Praktikan kemudian mengklik journal item dan mengisi date, due 

date dan original amount sesuai dengan yang tertera di dalam POV. 

 
j. Praktikan kemudian mengklik save, dan menunggu supplier payment 

tersebut di approve oleh manajer finance & accounting. 

 
k. Jika sudah di approve, praktikan kemudian mengklik export current 

view. 

 
l. Setelah itu praktikan mencetak hasil yang sudah di input berupa 

Cash/Bank Payment Voucher (CBPV). CBPV merupakan bukti bahwa 
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Payment Order Voucher yang diberikan ke bagian treasury sudah 

dibayarkan. 

 
(Bukti pekerjaan terdapat pada lampiran 9) 

 
 
 

 

Supplier payment menandakan Payment Order Voucher (POV), 

siap dibayarkan oleh PT Oceanindo Prima Sarana. Praktikan 

menginput POV dengan nominal Rp16,073,500.00 ke dalam sistem 

Poshmedia, dengan mengisi keterangan-keterangan yang sesuai. 

Jurnal dari menginput supplier payment adalah: 

 
Travel Agents xxx 

 

Cash (Mandiri/BNI) xxx 

 

Output dari menginput supplier payment adalah Cash/Bank 

Payment Voucher (CBPV). CBPV menandakan bahwa OPS telah 

membayarkan invoice ke supplier dengan bank yang dimiliki 

perusahaan. 

 

 

3. Melakukan Rekonsiliasi Bank 

 

Menurut Warren Carl et al (2014:383), Rekonsiliasi Bank adalah 

analisis dan pengendalian terhadap kas dengan cara membandingkan 

catatan kas perusahaan dengan bank secara periodik. Pencatatan tersebut 

harus di sesuaikan untuk melihat keadaan yang terjadi selama satu periode. 

Jumlah nominal yang tertera di rekening koran dan catatan perusahaan 

harus sama. Jika catatan di rekening koran dan catatan 
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perusahaan tidak sama, ada transaksi yang salah dicatat dan harus 

ditemukan kesalahannya. 

 
Pada PT Oceanindo Prima Sarana, rekonsiliasi bank dilakukan oleh 

bagian finance & accounting. Tujuan dilakukannya rekonsiliasi bank 

adalah mengecek transaksi dan meminimalisasi kesalahan yang 

mungkin terjadi dalam pencatatan. Maka dari itu, praktikan diminta 

untuk menyesuaikan catatan antara rekening dan general ledger. 

Adapun langkah-langkah dalam melakukan rekonsiliasi bank adalah: 

 
a. Awalnya, praktikan diberikan output berupa rekening koran dan 

general ledger pada bulan juni, juli dan agustus 2018 dari bank BNI 

dan Mandiri perusahaan berdasarkan catatan bagian akuntansi dan 

keuangan. 

 
b. Rekonsiliasi bank yang dilakukan oleh bagian finance & accounting 

bertujuan untuk melihat apakah catatan yang sudah dibuat oleh 

bagian finance & accounting sudah sesuai dengan rekening koran 

serta melihat apabila ada penginputan transaksi yang salah pada 

tanggal bersangkutan. 

 
c. Apabila catatan dalam general ledger berbeda dengan rekening 

koran, berarti terdapat kesalahan dalam pencatatan transaksi. 

General ledger dan rekening koran harus memiliki ending balance 

yang sama untuk menandakan bahwa rekonsiliasi sudah dilakukan 

dengan benar. 
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d. Praktikan diminta untuk menyesuaikan setiap tanggal periode 

rekonsiliasi dan jumlah nominal terkait, yang dilakukan oleh bagian 

finance & accounting. 

 
e. Praktikan diminta membandingkan general ledger dan rekening 

koran. Praktikan awalnya melihat beginning balance dan ending 

balance dalam setiap general ledger dan rekening koran. Apabila 

keduanya sudah memiliki beginning balance dan ending balance 

dengan nominal yang sama, berarti rekonsiliasi bank sudah dicatat 

dengan benar. 

 
f. Namun, praktikan menemukan adanya perbedaan pencatatan dalam 

general ledger dan rekening koran. Sehingga, Praktikan diminta 

untuk menuliskan semua kesalahan yang ada dan melaporkannya 

pada staff finance & accounting. 

 
(Bukti pekerjaan terdapat pada lampiran 10) 

 
 
 

 

Rekonsiliasi bank digunakan untuk melihat jika adanya 

kesalahan yang mungkin terjadi dalam pencatatan antara 

perusahaan dan bank. Praktikan diminta untuk mencari kesalahan 

pencatatan dengan membandingkan rekening koran dan general 

ledger. Kesalahan yang terjadi bisa diakibatkan oleh kesalahan 

dalam pencatatan tanggal atau adanya suatu transaksi yang belum 

diinput ke dalam general ledger perusahaan. Jika menemukan 
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kesalahan, praktikan menuliskan kesalahan tersebut dan 

 

melaporkan pada staff finance & accounting. 
 
 
 
 

4. Menginput Pajak Masukan dan Pajak Keluaran 

 

a. Pajak Masukan 

 

Pajak masukan adalah pajak yang dikenakan ketika Pengusaha 

Kena Pajak (PKP) melakukan pembelian terhadap barang kena 

pajak atau jasa kena pajak (Hasanah dan Jaya, 2016: 100). Pajak 

Masukan tersebut masih dapat dikreditkan pada masa pajak 

berikutnya paling lama 3 bulan setelah berakhirnya masa pajak 

yang bersangkutan. Adapun langkah-langkah dalam menginput 

pajak masukan adalah: 

 
a) Awalnya praktikan diberikan output berupa faktur pajak. 

Faktur pajak tersebut diberikan kepada PT Oceanindo Prima 

Sarana dari Pengusaha Kena Pajak (PKP), karena OPS sudah 

membeli barang kena pajak atau jasa kena pajak dari PKP. 

 
b) Praktikan kemudian diminta untuk masuk ke dalam software 

e-faktur untuk merekam pajak masukan. 

 
c) Setelah berhasil log in, praktikan diminta untuk menginput 

faktur pajak tersebut ke dalam e-faktur. 

 
d) Praktikan selanjutnya mengklik “faktur”, “faktur pajak 

masukan” dan mengklik “administrasi faktur”. 
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e) Setelah itu e-faktur menunjukan tampilan daftar faktur pajak 

masukan, kemudian praktikan memilih pilihan “rekam faktur” 

 
f) Praktikan kemudian mengisi data-data seperti nomor faktur, 

NPWP lawan transaksi, nama lawan transaksi, tanggal faktur 

dan masa pajak 

 
g) Selanjutnya praktikan mengisi nominal Dasar Pengenan Pajak 

(DPP) sesuai yang sudah tertera di faktur pajak. Setelah 

praktikan mengisi Dasar Pengenaan Pajak (DPP), jumlah Pajak 

Pajak Pertambahan Nilai (PPN) akan keluar otomatis yaitu 

sebesar 10% dari Dasar Pengenaan Pajak (DPP). 

 
h) Setelah selesai menginput, praktikan memilih simpan. 

 

i) Output pajak masukan yang sudah diinput oleh praktikan 

dapat dilihat di daftar faktur pajak masukan. 

 
(Bukti pekerjaan terdapat pada lampiran 11) 

 
 
 

 

Praktikan diminta untuk menginput pajak masukan ke sistem 

e-faktur berdasarkan faktur pajak yang diterima OPS. Pajak 

masukan timbul karena OPS telah membeli barang kena pajak dari 

pengusaha kena pajak berupa lampu ring bouy seharga 

Rp1,278,000.00 yang merupakan Dasar Pengenaan Pajak (DPP). 

Atas transaksi tersebut, lampu ring bouy dikenakan pajak sebesar 

10% dari DPP yaitu sebesar Rp127,800.00. 
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b. Pajak Keluaran 

 

Pajak Keluaran adalah pajak yang dikenakan ketika subjek 

pajak melakukan penjualan terhadap barang kena pajak dan atau 

jasa kena pajak (Hasanah dan Jaya, 2016: 100). Output dari pajak 

keluaran adalah faktur pajak, dimana faktur pajak adalah bukti 

pungutan pajak Pengusaha Kena Pajak (PKP), yang melakukan 

penyerahan Barang Kena Pajak (BKP) atau penyerahan Jasa Kena 

Pajak (JKP). Artinya, ketika PKP menjual suatu barang atau jasa 

kena pajak, ia harus menerbitkan faktur pajak sebagai tanda bukti 

dirinya telah memungut pajak dari orang yang telah membeli 

barang/jasa kena pajak tersebut. Adapun langkah-langkah dalam 

menginput pajak keluaran adalah: 

 
a) Praktikan awalnya diminta untuk menginput pajak keluaran ke 

e-faktur berdasarkan invoice yang telah dibuat PT Oceanindo 

Prima Sarana. 

 
b) Setelah aplikasi e-faktur sudah terbuka, praktikan kemudian 

mengklik “faktur” dan memilih pajak keluaran. 

 
c) Praktikan kemudian mencari nama customer PT Oceanindo 

Prima Sarana dalam daftar faktur pajak keluaran. Setelah 

memilih nama customer, praktikan memilih nama customer 

yang perlu diinput pajak keluarannya. 

 
d) Praktikan kemudian mengisi data-data terkait seperti masa dan 

tahun pajak, nomor seri faktur, referensi faktur (diisi sesuai 

https://www.online-pajak.com/e-filing-ppn-kewajiban-lapor-pajak-online-pkp
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nomor invoice yang sudah dibuat oleh PT Oceanindo Prima 

Sarana), NPWP, nama perusahaan dan detail perusahaan. 

 
e) Dasar pengenaan pajak adalah total nominal yang tercantum di 

invoice. Lalu, praktikan mengklik hitung total record. Pajak 

Pertambahan Nilai (PPN) jumlahnya 10% dari dasar 

pengenaan pajak. Setelah semua data sudah diinput dengan 

benar, praktikan mengklik simpan. 

 
f) Lalu kembali ke menu administrasi faktur, klik perbaharui, 

dan terdapat status “belum approve”. 

 
g) Output dari faktur pajak keluaran adalah faktur pajak, maka 

praktikan kemudian mengklik “management upload, lalu 

 
“upload faktur/retur”, kemudian klik “start uploader”. 

Langkah selanjutnya, praktikan memasukan password enofa. 

Password enofa adalah password yang dikirim melalui email 

ketika perusahaan sukses mendaftar mejadi Pengusaha Kena 

Pajak (PKP). 

 
h) Setelah berhasil, status akan berubah menjadi “approve”, dan 

praktikan kemudian mencetak faktur pajak keluaran. 

 
i) Setelah itu, praktikan diminta untuk menginput pajak keluaran 

tersebut ke dalam sistem akuntansi yang digunakan oleh PT 

Oceanindo Prima Sarana. 
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j) Praktikan kemudian membuka software poshmedia dengan 

mengunjungi website appl.oceanindo.com dan praktikan 

meminta karyawan OPS untuk log in ke poshmedia. 

 
k) Kemudian, praktikan mengklik customer invoice dan memilih 

nama perusahaan yang pajak keluarannya sudah diinput ke 

dalam sistem e-faktur. 

 
l) Setelah itu, praktikan mengklik compute taxes dan memasukan 

nominal Pajak Pertambahan Nilai (PPN) sesuai dengan 

nominal yang sudah tertera di faktur pajak. 

 
m) Setelah praktikan menginput Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 

ke customer invoice, praktikan kemudian mengecek balance 

akhir. Rumus akhir balance adalah untaxed ditambah tax. Jika 

pajak keluaran sudah diinput dengan benar, jumlah akhir akan 

sesuai dengan invoice. 

 
n) Jika praktikan sudah selesai menginput pajak keluaran, 

praktikan mengklik save. 

 
(Butki pekerjaan terdapat pada lampiran 12) 

 
 
 

 

Praktikan diminta untuk menginput pajak keluaran karena OPS 

akan memberikan jasa kena pajak ke sistem e-faktur. Jasa kena 

pajak yang tertera dalam invoice yang akan dikirimkan, sebesar 

Rp19,305,000.00 yang merupakan Dasar Pengenaan Pajak (DPP). 

Dari harga tersebut, dikenakan pajak 10% menjadi 
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Rp21,235,000.00. Output dari pekerjaan ini adalah faktur pajak 

yang akan dikirimkan ke PT Citra Samudera Shipping Line. 

Selanjutnya, praktikan menginput pajak tersebut ke dalam sistem 

Poshmedia. 

 

 

5. Menginput Supplier Invoice 

 

Supplier invoice adalah tagihan yang diberikan oleh supplier ke PT 

Oceanindo Prima Sarana. Dalam hal ini, praktikan diminta untuk 

menginput invoice dari supplier ke dalam sistem akuntansi yang 

digunakan oleh PT Oceanindo Prima Sarana. Invoice yang diinput ke 

dalam sistem akuntansi bagian supplier invoice adalah tagihan cicilan 

yang dilakukan oleh PT Oceanindo Prima Sarana. Hal ini bertujuan 

untuk memudahkan karyawan karena sifat dari supplier invoice ini 

adalah autodebit, dimana jumlah tagihan yang dibayarkan oleh PT 

Oceanindo Prima Sarana, langsung dipotong oleh bank yang 

bersangkutan. Adapun langkah-langkah dalam menginput supplier 

invoice adalah sebagai berikut: 

 
Adapun langkah-langkah dalam menginput supplier invoice adalah 

sebagai berikut: 

 
a. Awalnya praktikan diberikan output berupa penagihan biaya 

cicilan pembelian kapal. 
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b. Kemudian praktikan diminta untuk menginput penagihan tersebut 

kedalam sistem akuntansi yang digunakan PT Oceanindo Prima 

Sarana. 

 
c. Selanjutnya praktikan membuka sistem akuntansi yang digunakan 

perusahaan bernama Poshmedia dengan mengunjungi website 

appl.oceanindo.com. 

 
d. Praktikan meminta bantuan pembimbing untuk log in kedalam 

software sistem akuntansi tersebut. 

 
e. Setelah  berhasil   log  in,  muncul  tampilan  awal  Poshmedia. 

 
Praktikan mengklik “Accounting”. 

 
f. Setelah berhasil, praktikan mengklik supplier lalu supplier invoice. 

 

g. Untuk memudahkan penginputan, praktikan mengetik “BNI Bank” 

di dalam kolom partner. Tujuannya adalah agar memudahkan 

praktikan saat menginput tagihan kapal. 

 
h. Praktikan selanjutnya menginput supplier invoice berdasarkan 

tagihan bank yang sudah diberikan sebelumnya. 

 
i. Praktikan kemudian mengisi kolom description dan source 

document sesuai dengan kode perusahaan, yaitu: PAR – Pinjaman 

KMK 12 Period 0519 – Cnooc. Angka 12 menggambarkan bulan 

ke 12 jatuhnya pembayaran cicilan dan angka 0519 

menggambarkan cicilan ke 12 jatuh pada bulan mei 2019. Maka 

dari itu, kolom keterangan akan berubah-ubah sesuai dengan bulan 

dan periode tagihan. 
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j. Praktikan kemudian memilih “BNI Bank” sebagai supplier, 

mengganti invoice date dan due date setiap jatuh tempo invoice. 

Invoice Date jatuh pada tanggal satu di setiap bulan, dan due date 

invoice jatuh pada tanggal 25 setiap bulan. 

 
k. Kemudian, praktikan meng-create pinjaman pokok dan mengisi 

nominal uang dalam kolom unit price sesuai dengan bulan yang 

bersangkutan. Setelah mengisi unit price, praktikan mengisi kolom 

description pinjaman pokok, contoh: PAR – Pinjaman KMK 12 

Period 0519 - Pokok. Selanjutnya, praktikan memilih account 

 
“2201.04.02 Bank BNI Syariah KMK”, karena invoice ini akan 

dibayarkan melalui bank BNI Syariah perusahaan. Setelah selesai, 

praktikan mengklik save. 

 
l. Selanjutnya, praktian meng-create bunga pinjaman dengan cara 

mengisi nominal uang dalam kolom unit price sesuai dengan bulan 

yang bersangkutan. Setelah mengisi unit price, praktikan mengisi 

kolom description bunga, contoh: PAR – Pinjaman KMK 12 Period 

0519 – Bunga. Selanjutnya, praktikan memilih account “4706.02 – 

 
AST Interest Expenses – KI”. Jika data yang diisi sudah benar 

semua, praktikan mengklik save. 

 
m. Selanjutnya, praktikan meng-create bank charge dengan mengisi 

nominal uang dalam kolom unit price yang jumlahnya selalu tetap 

yaitu sebesar Rp15.000,00 setiap bulan. Setelah itu, praktikan 

mengisi kolom description, contoh: PAR – Pinjaman KMK 12 
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Period 0509 – Bank Charge. Selanjutnya, praktikan memilih 

account “4706.01 – AST Bank Charge”. Jika data yang diisi sudah 

benar semua, praktikan mengklik save. 

 
n. Setelah semua data sudah terisi dengan benar, praktikan mengklik 

 
“save” untuk menjurnal transaksi di tanggal bersangkutan. 

 

o. PT Oceanindo Prima Sarana menginput semua periode pembayaran 

pembelian kapal sampai lunas karena bank yang bersangkutan 

otomatis mendebet uang pembayaran setiap bulannya, sehingga 

tujuan diinputnya supplier invoice ini adalah sebagai database, 

bahwa terdapat uang yang keluar setiap bulan untuk membayar 

cicilan kapal. 

 
p. Jika tagihan yang sudah diinput ke dalam supplier invoice sudah 

dibayar oleh perusahaan, maka statusnya dalam software akan 

berubah menjadi paid. 

 
(Bukti pekerjaan terdapat pada lampiran 13) 

 
 
 

 

Supplier Invoice menunjukan list pembayaran yang masih harus 

dibayar oleh OPS. Supplier Invoice harus diinput ke dalam sistem, 

karena sifatnya autodebet setiap bulannya. List tersebut berisi jadwal 

cicilan pembayaran kapal perusahaan. Jumlah angsuran yang 

dibayarkan, sama setiap bulannya yaitu sejumlah Rp214.811,367.00. 

Praktikan diminta untuk menginput angsuran pokok, interest dan bank 

charge. Jika semua sudah terinput, dalam pilihan “Supplier Invoice” 
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akan menunjukan list biru dan jika sudah dibayarkan, maka status akan 

 

berubah menjadi “Paid”. 
 
 
 

 

6. Menyiapkan dan melakukan pengecekan list penggajian crew 

kapal 

 
Sebelum staff payroll melakukan penjurnalan untuk penggajian 

crew kapal, harus terdapat dokumen-dokumen yang dibutuhkan sebagai 

dasar penginputan jurnal dan dokumen-dokumen tersebut disiapkan 

dengan tujuan untuk menghindari kesalahan dalam penjurnalan. 

Praktikan diminta untuk menyiapkan dokuman-dokumen tersebut, dan 

melakukan pengecekan list penggajian crew kapal untuk 

meminimalisasi kesalahan yang mungkin terjadi. Berikut langkah-

langkah yang dilakukan: 

 
a. Praktikan awalnya diberikan output berupa crew list, yaitu list yang 

berisi nama pelaut yang sedang berlayar. Nama crew tersebut, 

diberikan dari bagian divisi crewing kepada finance & accounting. 

 
b. Praktikan kemudian diminta untuk menyamakan nama crew 

tersebut, antara catatan dari bagian crewing dan yang sudah di catat 

oleh finance & accounting. 

 
c. Praktikan lalu membuka software poshmedia, membuka bagian 

crew management, mengklik payroll dan memilih seafarers 

payslip. 
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d. Praktikan kemudian mengisi bagian vessel, sesuai dengan nama 

kapal yang diminta untuk disamakan catatatannya dan mengisi 

periode penggajian. 

 
e. Langkah selanjutnya adalah, mengecek nama di kedua catatan 

tersebut. Jika nama sudah sama, praktikan mengklik compute sheet. 

 
f. Dalam mengerjakan tugas ini, praktikan menemukan ada satu kapal 

yang memiliki catatan yang berbeda antara catatan dari divisi 

crewing dan catatan yang dibuat oleh finance & accounting. 

Praktikan kemudian melaporkan perbedaan tersebut ke bagian 

crewing. 

 
g. Untuk catatan yang sudah benar dan sudah diklik compute sheet, 

dalam software akan muncul total allotment. Allotment adalah sisa 

gaji yang harus dibayar ke pelaut. 

 
h. Praktikan kemudian mengexport catatan tersebut, dan secara 

otomatis catatan tersebut akan terunduh dalam bentuk excel. 

Catatan tersebut berisi rincian sisa gaji yang harus dibayar ke 

pelaut. 

 
i. Langkah terakhir, praktikan mencetak excel tersebut, dan 

memberikannya kepada bagian payroll. 

 
(Bukti pekerjaan terdapat pada lampiran 14) 
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Praktikan menyiapkan dan melakukan pengecekan crew 

yang bekerja di kapal West Silver. Praktikan awalnya mencocokan 

data yang dimiliki oleh finance & accounting dan crewing. Setelah 

data sudah cocok, maka praktikan mencetak list penggajian tersebut 

untuk selanjutnya diberikan ke bagian payroll. 

 

 

7. Melakukan pengarsipan dokumen penggajian crew kapal 

 

Setiap perusahaan pasti memiliki dokumen yang jumlahnya banyak 

setiap harinya. Maka dari itu, pengarsipan dokumen merupakan suatu hal 

yang penting dilakukan agar dokumen yang ada tersusun sesuai dengan 

jenis dokumennya. Praktikan diminta untuk mengarsip dokumen yang 

berhubungan dengan penggajian sesuai dengan bulan dan nama kapal untuk 

periode 2017 dan 2018 agar dokumen yang dibutuhkan dapat ditemukan 

dengan mudah jika ingin digunakan. Berikut langkah-langkah dalam 

mengarsip bukti transaksi penggajian: 

 
a. Awalnya praktikan diberikan dokumen-dokumen penggajian crew 

kapal. 

 
b. Kemudian, praktikan diminta untuk mengurutkan dokuen-dokumen 

penggajian tersebut berdasarkan nama kapal. Contoh: Kapal Altair, 

Euronav, Cipta Diamond, EMCS dan lain-lain. 

 
c. Setelah itu, praktikan membolongi kertas dokumen dan 

memasukan dokumen yang sudah diurutkan ke dalam ordner. 
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d. Praktikan mencatat nama-nama kapal tersebut di notes dan 

menempelkannya sesuai dengan dokumen sebagai penanda. 

 
e. Kemudian setelah semua dokumen dimasukkan kedalam ordner, 

praktikan meletakkan ordner ke dalam lemari sesuai dengan jenis 

dokumen agar mudah dicari. 

 
(Bukti pekerjaan terdapat pada lampiran 15) 

 
 
 

 

Pengarsipan merupakan suatu hal yang penting dilakukan 

agar dokumen-dokumen dapat tersusun dengan rapi, jika suatu saat 

dokumn tersebut dibutuhkan, maka dapat ditemukan dengan 

mudah. Praktikan diminta untuk menyusun dokumen penggajian 

crew kapal dan mengelompokkan sesuai dengan nama kapal. 

 

 

C. Kendala yang dihadapi 

 

Selama melaksanakan kegiatan Praktek Kerja Lapangan di PT 

Oceanindo Prima Sarana, praktikan menghadapi beberapa kendala. Kendala 

yang praktikan hadapi antara lain: 

 
1. Ketika di awal periode magang, praktikan kesulitan mengoperasikan 

software yang digunakan PT Oceanindo Prima Sarana karena praktikan 

belum pernah menggunakan software tersebut, sehingga awalnya 

praktikan tidak bisa menyelesaikan tugas dengan cepat. 

 
2. Software yang digunakan terkadang mengalami gangguan karena 

jaringan internet yang lambat karena terlalu banyak orang yang 
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membuka software, sehingga apabila praktikan belum mengklik 

“save”, maka pekerjaan yang sudah diinput dapat hilang. 

 
3. Pada awalnya praktikan kesulitan dalam melakukan rekonsiliasi bank 

dengan cepat, sehingga praktikan membutuhkan waktu yang lama untuk 

menyelesaikannya. 

 
4. Dalam melakukan jurnal umum, awalnya praktikan mengalami 

kesulitan dalam mengklasifikasikan akun canteen expense dan office 

supplies expense, karena dalam invoice ada beberapa keterangan yang 

di singkat. Sehingga, untuk kedua akun teresebut dikerjakan terakhir 

untuk mengetahui klasifikasi jurnal. 

 
5. Dalam menginput faktur pajak masukan dan faktur pajak keluaran, 

praktikan membutuhkan waktu yang lama karena aplikasi e-faktur 

hanya terinstall di satu komputer saja, yaitu di komputer staff tax saja. 

 

 

D. Cara Mengatasi Kendala 

 

Dalam mengatasi kendala-kendala tersebut, praktikan melakukan usaha 

untuk mengatasi kendala tersebut, antara lain: 

 
1. Saat ada jam kosong, praktikan berlatih dengan melihat secara rutin dan 

bertanya kepada pembimbing jika ada beberapa hal yang tidak 

dimengerti oleh praktikan. 

 
2. Praktikan harus lebih cepat menginput data sebelum sistem mengalami 

gangguan dan praktikan harus rutin mengklik “save” sebelum gangguan 

terjadi. 
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3. Praktikan menandai dengan stabilo atau pensil untuk transasksi yang 

sudah di cek dan transaksi yang terdapat kesalahan, sehingga praktikan 

tidak mengecek ulang transaksi yang sudah dikoreksi. 

 
4. Praktikan melihat ke database jurnal sebelumnya untuk mengetahui 

pengklasifikasian akun atau mencari di internet bagi keterangan di 

invoice yang disingkat tulisannya. Jika praktikan masih bingung dalam 

pengklasifikasian kedua akun tersebut, praktikan bertanya kepada 

pembimbing. 

 
5. Praktikan menunggu staff tax selesai mengerjakan pekerjaannya, 

sehingga praktikan dapat menginput pajak masukan dan pajak keluaran. 

Sembari menunggu komputer, praktikan dapat mengerjakan pekerjaan 

lain terlebih dahulu. 



 
 
 
 

BAB IV 

 

KESIMPULAN 
 
 
 
 

 

A. Kesimpulan 

 

Program Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan salah satu syarat 

kelulusan bagi program studi S1 Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Univeritas 

Negeri Jakarta. PKL yang dijalankan oleh mahasiswa Universitas Negeri 

Jakarta memberikan kesempatan bagi mahasiswanya untuk 

mengimplementasikan ilmu-ilmu yang sudah didapat selama di bangku 

perkuliahan. Selama melaksanakan PKL di PT Oceanindo Prima Sarana, 

praktikan dapat mengambil beberapa kesimpulan, yaitu: 

 
1. Praktikan dapat melakukan praktik langsung dalam hal penginputan 

jurnal ke dalam sistem, sesuai dengan materi yang didapat 

diperkuliahan. 

 
2. Praktikan dapat mengetahui bagaimana sistem pembayaran invoice yang 

dilakukan oleh PT Oceanindo Prima Sarana. Sebelum melakukan 

pembayaran, praktikan mengetahui bahwa harus melakukan forecasting 

agar schedule pembayaran dapat diatur dengan baik. 

 
3. Bank rekonsiliasi merupakan salah satu hal yang penting dilakukan 

yang bertujuan untuk menyamakan catatan keuangan perusahaan 

dengan bank, sehingga dapat meminimalisasi kesalahan. 

 
4. Praktikan dapat mengetahui mekanisme perpajakan khususnya dalam 

pajak masukan dan pajak keluaran lebih dalam karena praktikan 
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memiliki kesempatan untuk melihat bagaimana cara merekam faktur 

pajak keluaran dan pajak masukan dalam hal Pajak Pertambahan Nilai 

(PPN). 

 
5. Praktikan dapat mengetahui bahwa menginput supplier invoice berguna 

sebagai pengingat jika setiap bulannya, ada tagihan yang harus dibayar. 

 
6. Ketelitian sangat dibutuhkan dalam mengerjakan semua pekerjaan, 

termasuk dalam menyiapkan dan melakukan pengecekan list 

penggajian crew kapal. Sehingga, gaji yang akan dibayarkan kepada 

pelaut, dapat diberikan dengan akurat. 

 
7. Pengarsipan dokumen secara sistematis merupakan suatu hal yang 

penting dilakukan, hal ini sangat memudahkan karyawan jika sewaktu-

waktu suatu dokumen yang dibutuhkan dapat mudah dicari. 

 

 

B. Saran 

 

Selama melaksanakan kegiatan PKL di PT Oceanindo Prima Sarana, 

praktikan menyadari masih adanya beberapa kekurangan, maka saran yang 

diberikan untuk meminimalisasi adanya kekurangan di masa mendatang, 

yaitu: 

 
1. Bagi Praktikan yang melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan 

 

a. Praktikan lebih mempersiapkan diri terutama dalam bidang 

akademik sebelum melakukan kegiatan PKL. 

 
b. Praktikan harus lebih cepat dan teliti dalam mengerjakan tugas 

yang diberikan. 
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c. Praktikan harus mampu menempatkan diri dan beradaptasi 

dengan lingkungan baru. 

 
2. Bagi PT Oceanindo Prima Sarana 

 

a. Memberikan kesempatan yang lebih luas untuk bereksplorasi bagi 

praktikan dalam bidang Akutansi, sehingga praktikan akan lebih 

banyak mendapatkan pengalaman. 

 
b. Melakukan pengecekan sistem yang digunakan secara rutin atau 

meningkatkan mutu agar dapat meminimalisasi gangguan selama 

penggunaan sistem. 

 
3. Bagi Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta 

 

a. Memberikan informasi mengenai dosen pembimbing kepada 

mahasiswa, sejak kegiatan PKL dimulai. 

 
b. Memberikan referensi tempat PKL secara lebih luas 

 

c. Melakukan kerjasama yang baik antara perusahaan dan kampus 

agar kegiatan PKL berjalan dengan lancar 
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Lampiran 2: Surat Persetujuan Pelaksanaan PKL 
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Lampiran 3: Penilaian PKL  
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Lampiran 4: Daftar Absensi PKL  
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Lampiran 5: Rincian Kegiatan PKL  
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Lampiran 6: Surat Keterangan Telah Selesai PKL  
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Lampiran 7: Struktur Organisasi PT Oceanindo Prima Sarana  
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Lampiran 8: Membuat Jurnal Umum (expense) 
 

1. Output berupa invoice untuk dijurnal  
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2. Tampilan awal Poshmedia (Sistem akuntansi yang digunakan PT 

Oceanindo Prima Sarana)  
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3. Memulai penjurnalan  
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4. Output berupa Payment Order Voucher  
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Lampiran 9: Menginput supplier payment 
 

1. Output berupa Payment Order Voucher  
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2. Input Supplier Payment  
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3. Output berupa Cash/Bank Payment Voucher  



69 
 
 
 
 
 

 

Lampiran 10: Melakukan bank rekonsiliasi 
 

A. Rekonsiliasi bank BNI periode Juni 2018  
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B.  Rekonsiliasi bank mandiri periode juni 2018  
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Lampiran 11: Menginput Pajak Masukan 
 
 

 

a. Input berupa faktur pajak  
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b. Menginput pajak masukan ke e-faktur  
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Lampiran 12: Menginput Pajak Keluaran 
 
 

 

a. Input berupa invoice  
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b. Menginput ke dalam e-faktur  



77  



78  



79 
 
 
 
 
 

 

c. Menginput pajak keluaran ke sistem  
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Lampiran 13: Menginput Supplier Invoice 
 

1.Input berupa list tagihan pembayaran  
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2. Menginput tagihan ke dalam Poshmedia  



83  



84  



85  



86 
 
 
 
 
 

 

Lampiran 14: Menyiapkan dan melakukan pengecekan perhitungan 

 

dokumen penggajian crew kapal 
 

 

1. Output berupa crew list  
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2. Menyamakan crew list dengan catatan di sistem yang dibuat finance & 

accounting, dan mengklik “compute taxes”  
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Lampiran 15: Mengarsip bukti transaksi penggajian  
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Lampiran 16: Kartu Konsultasi Bimbingan PKL  


